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Senam Lansia Berpengaruh Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri Sendi Pada Perempuan
Menopause

Xix + 48 + 5 Tabel + 3 Skema + 11 Lampiran
ABSTRAK

Menopause merupakan tahap dalam kehidupan perempuan ketika siklus menstruasi
berhenti secara alami dan perempuan sudah tidak mengalami menstruasi selama 12 bulan
sejak menstruasi terakhir yang disebabkan oleh penurunan fungsi ovarium. Nyeri sendi
merupakan salah satu keluhan masa menopause yang dialami oleh lansia. Nyeri sendi
adalah peradangan pada satu atau lebih persendian yang ditandai dengan terjadinya
pembengkakan sendi, kemerahan, rasa panas, rasa sakit serta terjadinya keterbatasan
gerak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa ada pengaruh senam lansia terhadap
penurunan intensitas nyeri sendi pada perempuan menopause di Praktek dr. I Nyoman
Trisna Putra.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan pra-
experimental dengan jumlah sampel sebanyak 35 orang. Pengambilan sampel
menggunakan Teknik Total Sampling. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi
numerical rating scale (NRS) dengan analisis menggunakan uji Wilcoxon.

Hasil analisis uji Wilcoxon menunjukkan nilai p 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh senam lansia terhadap penurunan intensitas nyeri sendi pada
perempuan menopause di Praktek dr. | Nyoman Trisna Putra. Oleh sebab itu, bidan
diharapkan dapat memfasilitasi kegiatan senam lansia bagi perempuan menopause untuk
mengurangi nyeri sendi.

Kata Kunci : Senam lansia, Nyeri sendi, Menopause
Daftar Pustaka : 51 (2003-2021)
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Elderly Exercise Has an Effect on Reducing Joint Pain Intensity in Menopausal Women
Xix + 48 + 5 Tables + 3 Schematics + 11 Appendices
ABSTRACT

Menopause is a stage in a woman's life when the menstrual cycle stops naturally
and women have not had menstruation for 12 months since their last menstruation, which
is caused by decreased ovarian function. Joint pain is one of the menopausal complaints
experienced by the elderly. Joint pain is inflammation of one or more joints, which is
characterized by joint swelling, redness, a burning sensation, pain, and a limited range of
motion. The purpose of this study is to see an effect of elderly exercise on reducing the
intensity of joint pain in postmenopausal women at Dr. | Nyoman Trisna Putra.

This is a quantitative study with a pre-experimental design and a total sample size
of 35 people. Sampling using the Total Sampling Technique. The instrument used is the
numerical rating scale (NRS) observation sheet with analysis using the Wilcoxon test.

The results of the Wilcoxon test analysis obtained a p value of 0.00005. It can be
concluded that there is an effect of elderly exercise on reducing the intensity of joint pain
in postmenopausal women, at Dr. I Nyoman Trisna Putra. Midwives are therefore
expected to be able to facilitate elderly exercise activities for menopausal women in order
to reduce joint pain.

Keywords: Elderly exercise, Joint pain, Menopause

Bibliography : 51 (2003-2021)
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